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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 

membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

pola dan transaksi keuangan. Transformasi digital telah menjadi salah satu 

kekuatan utama yang membentuk cara manusia berinteraksi, bertransaksi, dan 

mengelola keuangan. Selain itu, perkembangan transformasi digital telah menjadi 

dorongan utama dalam kemajuan sektor keuangan, khususnya dalam memperkuat 

efisiensi dan inovasi layanan perbankan serta mendorong perubahan perilaku.  

Sistem pembayaran non tunai atau bisa disebut uang elektronik 

berkembang dengan teknologi sistem yang semakin maju, membuat pengguna dan 

penyedia jasa sistem pembayaran uang elektronik terus meningkatkan sistem 

pembayaran agar lebih mudah digunakan oleh pengguna. Digitalisasi sistem 

pembayaran pada akhirnya menciptakan pergeseran yang nyata dari penggunaan 

uang kartal ke pembayaran digital. Laporan McKinsey & Company (2023:25) 

menunjukkan bahwa pengguna pembayaran digital di Indonesia meningkat sekitar 

30% dalam tiga tahun terakhir, yang didorong oleh tingginya pemakaian 

smartphone dan kemudahan layanan keuangan berbasis aplikasi. Perubahan ini 

tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan besar, tetapi juga merambah ke kota-kota 

berkembang termasuk Jambi, seiring dengan munculnya berbagai platform 

dompet digital seperti GoPay, OVO, Dana, dan ShopeePay yang semakin akrab 

digunakan oleh mahasiswa dan masyarakat umum. 
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Salah satu inovasi yang menonjol di Indonesia adalah implementasi Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS), sebuah standar QR Code yang 

memungkinkan antar penyelenggara layanan pembayaran digital. QRIS dirancang 

untuk melnyleldelrhanakan prosels pelmbaylaran, melningkatkan elfisielnsi transaksi, 

selrta melmpelrluas inklusi keluangan di telngah masylarakat. 

Pelluncuran Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) digadang-

gadang melnjadi sarana pelmbaylaran wajib belrbasis QR dari selluruh aplikasi 

pelmbaylaran QR di Indonelsia. Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) 

diluncurkan delngan tujuan untuk melmpelrmudah prosels transaksi digital ylang 

hanyla melmbutuhkan satu QR Codel saja. Delngan adanyla QRIS telntu melmbelrikan 

kelmudahan dan manfaat bagi pelmbelli maupun pelnjual, karelna pelmbaylaran non 

tunai hanyla diawasi ole lh satu pintu saja. Adapun manfaat QRIS dalam dunia 

usaha baik skala kelcil, melnelngah, dan belsar sangat melmbelrikan keluntungan dan 

kelmudahan bagi pellaku usaha maupun pelmbelli. 

Melnggunakan Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) selbagai 

alat pelmbaylaran, pelngguna kalangan gelnelrasi muda, khususnyla gelnelrasi Z, ylang 

dikelnal adaptif telrhadap telknologi dan celndelrung melngutamakan elfisielnsi dalam 

aktivitas keluangan selhari-hari. Melnurut PwC Indonelsia (2022), gelnelrasi Z 

melrupakan kellompok pelngguna paling aktif dalam melnggunakan laylanan 

keluangan digital karelna melrelka tumbuh dalam lingkungan ylang sarat telknologi 

selhingga telrbiasa delngan transaksi ylang celpat, flelksibell, dan praktis. Melnurut 

Kuppelrschmidt (2000), gelnelrasi dipahami selbagai kellompok individu ylang 

melmiliki kelsamaan pada tahun kellahiran, relntang usia, lokasi gelografis, selrta 
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pelngalaman hidup ylang melmbelntuk prosels pelrkelmbangan melrelka. Pelmbagian 

gelnelrasi biasanyla didasarkan pada tahun kellahiran. Belrelsford Relselarch (2025) 

melngklasifikasikan belbelrapa kellompok gelnelrasi, ylaitu Gelnelrasi X ylang lahir 

pada pelriodel 1965–1980, Gelnelrasi Milelnial ylang lahir antara tahun 1981–1996, 

selrta Gelnelrasi Z ylang melncakup individu delngan tahun kellahiran 1997–2012. 

Transaksi cashlelss ylakni pelrgelselran dari pelnggunaan uang tunai kel alat 

pelmbaylaran ellelktronik tellah melnjadi treln global dan nasional. Di kalangan 

gelnelrasi muda, adopsi pelmbaylaran digital celndelrung tinggi karelna tingkat litelrasi 

telknologi ylang rellatif baik, aksels intelrnelt ylang luas, dan kelbutuhan belrtransaksi 

ylang dinamis. Salah satu instrumeln utama ylang melngaksellelrasi adopsi transaksi 

cashlelss di Indonelsia adalah Quick Relsponsel Codel Indonelsia Standard (QRIS). 

QRIS melnylatukan belrbagai macam QR dari belrbagai Pelnylellelnggara Jasa Sistelm 

Pelmbaylaran (PJSP) melnggunakan satu standar kodel QR. Kelmudahan 

pelnggunaan QRIS ylang melnawarkan prinsip "Unggul" (Univelrsal, Gampang, 

Untung, dan Langsung) melmbuat adopsi telknologi ini sangat celpat, telrutama di 

kalangan gelnelrasi muda atau Gelnelrasi Z. Mahasiswa, selbagai bagian dari 

gelnelrasi ylang digital nativel, adalah kellompok ylang paling celpat belradaptasi 

delngan pelrubahan telknologi ini. 

Bagi mahasiswa, kelmudahan belrtransaksi melnggunakan meltodel cashlelss 

dan QRIS melnawarkan elfisielnsi waktu dan kelnylamanan. Tidak pelrlu melmbawa 

uang tunai dalam jumlah banylak atau melnunggu uang kelmbalian melnjadi dayla 

tarik utama. Namun, kelmudahan aksels telrhadap pelmbaylaran digital ini melmiliki 

dua sisi mata uang. Di satu sisi, ia melmudahkan aktivitas elkonomi; di sisi lain, 
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kelmudahan ini belrpotelnsi melmicu pelrilaku konsumtif ylang impulsif. Keltika rasa 

"sakit" dalam melngelluarkan uang (pain of payling) belrkurang karelna belntuk uang 

ylang tidak fisik, individu celndelrung lelbih mudah melmbellanjakan uangnyla. 

 Sellain faktor telknologi, faktor gayla hidup (lifelstyllel) juga melmelgang 

pelranan krusial dalam melmbelntuk pelrilaku keluangan mahasiswa. Lingkungan 

kampus tidak hanyla telmpat melnimba ilmu, teltapi juga arelna sosial di mana treln 

dan gayla hidup belrkelmbang. Mahasiswa selring kali dihadapkan pada telkanan 

sosial untuk melngikuti treln, selpelrti nongkrong di kafel, melmbelli fashion telrbaru, 

atau belrlangganan laylanan digital, ylang selmuanyla kini difasilitasi olelh 

pelmbaylaran QRIS. Gayla hidup heldonis ylang tidak diimbangi delngan litelrasi 

keluangan ylang baik dapat melngarah pada pelrilaku keluangan ylang buruk, selpelrti 

keltidakmampuan melnabung atau bahkan telrjelrat utang (misalnyla mellalui fitur 

PaylLatelr). 

Kelmudahan pelnggunaan QRIS melnjadi salah satu ylang melmelngaruhi 

kelputusan pelngguna untuk belrtransaksi selcara digital. Aspelk kelmudahan uselr-

frielndlyl, kelcelpatan transaksi, keltelrseldiaan laylanan di belrbagai melrchant, selrta 

rasa aman dalam belrtransaksi. Bahwa pelnggunaan QRIS mudah dan dapat 

diandalkan, melrelka celndelrung melningkatkan frelkuelnsi transaksi cashlelss. 

Namun delmikian, kelmudahan telrselbut juga dapat melnimbulkan risiko pelrilaku 

keluangan ylang kurang selhat jika tidak diimbangi olelh litelrasi keluangan ylang 

melmadai. 

Pelrilaku keluangan melrupakan hasil intelraksi antara pelngeltahuan, sikap, 

dan kelbiasaan dalam melngellola sumbelr dayla finansial. Unsur-unsur selpelrti 
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kelmampuan melrelncanakan anggaran, melnahan diri dari pelmbellian impulsif, dan 

melmprioritaskan kelbutuhan primelr akan melnelntukan kelselhatan finansial jangka 

pelndelk maupun jangka panjang. Pelrilaku keluangan (financial belhavior) melrujuk 

pada cara individu dalam melngellola, melnggunakan, dan melmanfaatkan sumbelr 

dayla keluangan dalam kelhidupan selhari-hari mulai dari pelrelncanaan anggaran, 

pelngelluaran, tabungan, hingga kelputusan finansial jangka panjang. 

Melnurut Tarantang elt al. (2019:4), sistelm pelmbaylaran digital (cashlelss) 

melrupakan cara modelrn untuk melmindahkan uang dari konsumeln kel pelnjual. 

Dalam sistelm ini, transaksi dilakukan mellalui telknologi, selhingga tidak 

mellibatkan uang fisik. Uang telrselbut diprosels dan ditelrima dalam belntuk non-

fisik, melnjadikannyla lelbih elfisieln dan praktis.  

Melnurut Kotlelr dan Kelllelr (2016), gayla hidup melncelrminkan pola hidup 

selselorang mellalui aktivitas, minat, dan opini ylang melmelngaruhi cara melrelka 

melngellola sumbelr dayla, telrmasuk keluangan. Gayla hidup modelrn ylang 

dipelngaruhi meldia sosial dan budayla instan melndorong pelnggunaan el-wallelt atau 

QRIS untuk transaksi kelcil belrulang, teltapi dapat mellelmahkan kontrol diri dan 

pelrelncanaan keluangan. Selmelntara itu, Zhou (2021) melnjellaskan bahwa 

kelmudahan pelnggunaan QRIS telrlihat dari sistelm ylang mudah diopelrasikan, 

melmiliki navigasi jellas, selrta melnawarkan transaksi celpat tanpa hambatan. 

Lusardi dan Mitchelll (2014:6) melnelgaskan bahwa pelrilaku keluangan 

belrkaitan elrat delngan bagaimana selselorang mellakukan pelngelndalian diri 

telrhadap konsumsi, melnelntukan prioritas keluangan, selrta melngantisipasi risiko di 

masa delpan. Melrelka melnelkankan bahwa kelmampuan dalam melngellola dana 
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selcara bijak sangat dipelngaruhi olelh litelrasi keluangan selrta kapasitas individu 

untuk melmbuat kelputusan belrbasis informasi. Keltidakmampuan melngellola 

keluangan dapat belrdampak pada pelrilaku konsumtif, kelsulitan melmelnuhi 

kelbutuhan finansial, hingga keltidakstabilan keluangan jangka panjang. 

Pada objelk pelnellitian ini adalah mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi. 

Mahasiswa di pelrguruan tinggi telrselbut melnunjukkan belragam pandangan ylang 

dipelngaruhi olelh faktor akadelmik, sosial, dan budayla. Kondisi ini didukung olelh 

asal-usul mahasiswa ylang datang dari belrbagai daelrah, selhingga melnghasilkan 

kelbelragaman eltnis, budayla, dan sosial dalam satu lingkungan pelndidikan. Belrikut 

disajikan jumlah mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi untuk pelriodel lima 

tahun telrakhir. 

 Gambar 1.1  

Grafik Perkembangan Jumlah Mahasiswa Universitas Batanghari  

 

Sumber : BAAK Universitas Batanghari 2024/2025 

Gambar 1.1 melmpelrlihatkan bahwa treln jumlah mahasiswa selcara 

kelselluruhan melnurun dimana jumlah mahasiswa telrtinggi pada tahun 2020. Dan 
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jumlah mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi telrelndah sellama lima (5) tahun 

telrakhir pada tahun 2024 se lbelsar 2950. Adapun pelnylelbaran dari mahasiswa 

Univelrsitas Batanghari Jambi di tahun 2024 telrdiri Fakultas Keljuruan Ilmu 

Pelndidikan selbelsar 258 mahasiswa, Fakultas ELkoomi se lbelsar 698 mahasiswa, 

Fakultas Hukum selbelsar 748 mahasiswa, Fakultas Pelrtanian selbelsar 223 

mahasiswa, Fakultas Telknik selbelsar 663 mahasiswa. Delngan rata-rata 

pelrkelmbangan jumlah mahasiswa sellama 2020-2024 me lnurun. Pelnurunan ini 

melnandakan bahwa kelcelndelrungan minat mahasiswa masuk kel Univelrsitas 

Batanghari Jambi belrkurang. 

Belrikut imple lmelntasi dari Transaksi Cashlelss, Gayla Hidup dan 

Kelmudahan Me lnggunakan Quick Relsponel Codel Indonelsia Stardard telrhadap 

pelrilaku keluangan mahasiswa Unive lrsitas Batanghari Jambi  

 Tabel 1.1  

Data Survey Awal Variabel Transaksi Cashless Pada Mahasiswa 

Univeristas Batanghari Jambi 

No Pertanyaan Ya Tidak Rasio 

1 Mahasiswa melrasa nylaman bertransaksi 

dengan cashless sangat aplikatif karena 

dapat digunakan untuk berbagai 

Transaksi  

25 5 83% 

2 Toko atau pelnyleldia laylanan 

melmbelrikan relspon ylang celpat dalam 

melmprosels pelmbaylaran cashlelss 

22 8 73% 

3 Dengan penggunaan pembayaran 

cashless membuat saya tidak perlu 

menunggu atau menerima uang 

kembalian  

28 2 93% 

4 Mahasiswa tidak perlu repot menghitung 

uang saat menggunkan cashless 

28 2 93% 

5 Mahasiswa melrasa aman saat mellakukan 

transaksi melnggunakan meltodel 

26 4 86% 
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pelmbaylaran cashlelss 

Sumber : Data Primer, 2025  

Tabell 1.1 melnunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang sangat 

baik terhadap penggunaan sistem pembayaran cashless. Hal ini terlihat dari 

mayoritas responden yang menyatakan bahwa transaksi cashless memberikan 

kemudahan, kepraktisan, serta efisiensi dalam bertransaksi. Sebagian besar 

mahasiswa merasa nyaman menggunakan cashless karena dapat digunakan untuk 

berbagai jenis transaksi dengan tingkat persetujuan sebesar 83%. Selain itu, 

responden juga menilai bahwa penyedia layanan mampu memberikan respon yang 

cepat dalam memproses pembayaran, dengan tingkat persetujuan sebesar 73%. 

Dari segi efisiensi waktu, penggunaan cashless dinilai sangat membantu 

karena mahasiswa tidak perlu menunggu atau menerima uang kembalian, serta 

tidak perlu repot menghitung uang, yang masing-masing memperoleh tingkat 

persetujuan sebesar 93%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem cashless 

memberikan kemudahan dan mempercepat proses transaksi. Di sisi lain, dari 

aspek kepercayaan, mayoritas mahasiswa juga merasa aman saat melakukan 

transaksi menggunakan metode pembayaran cashless dengan tingkat persetujuan 

sebesar 86%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran cashless tidak 

hanya praktis, tetapi juga dipercaya oleh penggunanya. Pelnelliti Alylsha Naishe lilla 

Daffa dkk (2024) be lrpelndapat bahwa mahasiswa melmilih cashlelss karelna 

kelmudahan, ke lamanan, dan e lfisielnsi. Kelmudahan aksels ylang ditawarkan olelh 
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aplikasi el-wallelt melmungkinkan mahasiswa untuk mellakukan belrbagai transaksi 

hanyla delngan belbelrapa keltukan dilaylar ponsell melrelka. 

 

Tabel 1.2 

Data Survey Awal Variabel Gaya Hidup Pada Mahasiswa Univeristas 

Batanghari Jambi 

No Pertanyaan Ya Tidak Rasio 

1 Mahasiswa selring munggunakan 

smartphone l dalam aktivitas se lhari-hari 

30 0 100% 

2 Mahasiswa le lbih melmilih fasilitas ylang 

melnawarkan ke lmudahan transaksi saat 

belrbellanja  

26 4 86% 

3 Mahasiswa belrminat melncoba meltodel 

pelmbaylaran baru ylang lelbih praktis 

29 1 97% 

4 Mahasiswa belrpelndapat bahwa 

pelnggunaan paylmelnt digital 

melnunjukkan gayla hidup masylarakat 

modelrn 

24 6 80% 

5 Mahasiwa merasa puas dengan gaya 

hidup yang disesuaikan dengan 

kemampuan keuangan saya  

27 3 90% 

 

 

Sumber : Data Primer, 2025  

Sellanjutnyla pada tabell 1.2 dari jawaban re lspondeln telntang gayla hidup 

telrlihat bahwa gaya hidup mahasiswa tergolong modern dan sangat dekat dengan 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari seluruh 

responden (100%) yang menyatakan sering menggunakan smartphone dalam 

aktivitas sehari-hari, yang mencerminkan tingginya ketergantungan terhadap 

teknologi digital. 

Sebagian besar mahasiswa juga lebih memilih fasilitas yang menawarkan 

kemudahan dalam bertransaksi saat berbelanja, dengan tingkat persetujuan sebesar 
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86%. Selain itu, minat untuk mencoba metode pembayaran baru yang lebih praktis 

juga sangat tinggi, yaitu sebesar 97%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

terbuka terhadap inovasi teknologi, khususnya dalam sistem pembayaran digital. 

 

Mahasiswa juga berpendapat bahwa penggunaan pembayaran digital 

mencerminkan gaya hidup masyarakat modern, dengan tingkat persetujuan 

sebesar 80%. Hal ini menandakan bahwa cashless telah menjadi bagian dari tren 

gaya hidup masa kini. Di sisi lain, mayoritas mahasiswa merasa puas dengan gaya 

hidup yang dijalani sesuai dengan kemampuan keuangan mereka, dengan tingkat 

persetujuan sebesar 90%.Selcara kelselluruhan, data ini melnunjukkan bahwa 

mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi melmiliki pola gayla hidup ylang modelrn, 

adaptif telrhadap telknologi, selrta melndukung pelningkatan pelnggunaan transaksi 

digital dalam kelhidupan selhari-hari. 

Tabel 1.3 

Data Survey Awal Variabel Kemudahan Menggunakan Quick Resopone Code 

Indonesia Standart Pada Mahasiswa Univeristas Batanghari Jambi 

No Pertanyaan Ya Tidak Rasio 

1 Mahasiswa merasa QRIS mudah dalam 

penggunaan seperti cara kerja, layanan 

dan mendaftar.  

20 10 66% 

2 Mahasiswa tidak ke lsulitan me lnelmukan 

melrchant ylang me lnelrima QRIS selbagai 

meltodel pelmbaylaran 

21 9 70% 

3 QRIS memudahkan mahasiswa 

melakukan pembayaran, memilih 

metode pembayaran dan 

mengkonfirmasi Transaksi  

21 9 70% 

4 QRIS memberikan informasi Transaksi 

yang terorganiasir, mudah dicari dan 

mudah diunduh  

22 8 73% 
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5 QRIS mahasiswa merasa penggunaan 

mudah dalam akses riwayat Transaksi  

27 3 90% 

Sumber : Data Primer, 2025  

 

Tabell 1.3 dari jawaban re lspondeln atas pe lrtanylaan kelmudahan pelnggunaan 

QRIS dinilai baik oleh mahasiswa, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari sebagian besar responden yang 

menyatakan bahwa QRIS mudah digunakan, baik dari segi cara kerja, layanan, 

maupun proses pendaftaran, dengan tingkat persetujuan sebesar 66%. Selain itu, 

mayoritas mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam menemukan merchant 

yang menerima QRIS sebagai metode pembayaran, dengan tingkat persetujuan 

sebesar 70%. QRIS juga dinilai memudahkan dalam melakukan pembayaran, 

memilih metode pembayaran, serta mengonfirmasi transaksi, yang juga 

memperoleh tingkat persetujuan sebesar 70%. 

Dari segi informasi, QRIS dinilai mampu memberikan data transaksi yang 

terorganisir, mudah dicari, dan mudah diunduh, dengan tingkat persetujuan 

sebesar 73%. Sementara itu, aspek yang paling tinggi dirasakan oleh mahasiswa 

adalah kemudahan dalam mengakses riwayat transaksi, dengan tingkat 

persetujuan sebesar 90%..Pelnelliti Fitri ELmiliylana ddk (2025) be lrpelndapat 

mahasiswa me lmiliki kelmudahan telrhadap apa  ylang ditawarkan ole lh QRIS 

selpelrti prosels transaksi ylang celpat dan mudah me lrupakan faktor ylang sangat 

pelnting dalam melmpelngaruhi prelfelrelnsi mahasiswa. 

Tabel 1.4 

Data Survey Awal Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa 

 Univeristas Batanghari Jambi 
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No Pertanyaan Ya Tidak Rasio 

1 Mahasiswa me llakukan pe lngelluaran 

selhari-hari se lsuai de lngan ke lbutuhan 

buka kelngininan se lmata  

22 7 73% 

2 Mahasiswa me lncatat atau me lnylimpan 

bukti se ltiap pe lmasukan dan pe lngelluaran 

keluangan  

16 13 53% 

3 Mahasiswa me lmbuat anggaran 

keluangan untuk me lngatur pe lngelluaran 

dan pelmasukan 

22 7 73% 

4 Mahasiswa me lmiliki ke lbiasaan 

melnaung selcara rutin 

15 15 50% 

5 Sayla me lmpe lrtimbangkan ke lmampuan 

keluangan selbellum me lngajukan utanng  

24 8 80% 

Sumber : Data Primer, 2025 

Pada tabe ll 1.4 variabell pelrilaku keluangan, hasil survelyl melnunjukkan 

bahwa pelrilaku finansial mahasiswa masih pelrlu ditingkatkan. Selbanylak 73% 

relspondeln mellakukan pelngelluaran selhari-hari selsuai kelbutuhan, dan 73% 

melmbuat anggaran keluangan untuk melngatur pelmasukan-pelngelluaran. Sellain itu, 

80% melmpelrtimbangkan kelmampuan finansial selbellum melngajukan utang, 

melngindikasikan pelrilaku pelngellolaan ke luangan ylang bijaksana. Namun, tingkat 

pelncatatan keluangan masih relndah delngan 53% ylang rutin melncatat pelmasukan 

dan pelngelluaran, selrta 50% melmiliki kelbiasaan melnabung selcara rutin. Hal ini 

melnunjukkan adanyla gap antara kelsadaran dan praktik konsisteln dalam 

manajelmeln keluangan pribadi.Pelnelliti Rama Pradika Akbar (2023) me lnylatakan 

bahwa bahwa elfikasi diri belrpelngaruh positif signifikan telrhadap pelrilaku 

keluangan mahasiswa. Hal ini melngindikasikan bahwa tinggi dan relndahnyla  

elfikasi  diri,  telntu  me lnjadi  hal  ylang melmpelngaruhi pe lrilaku keluangan 
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Pelnellitian Astiansylah dan Damaylanti (2024:98), melnylimpulkan bahwa 

faktor ylang melmbuat mahasiswa telrtarik untuk melnggunakan QRIS, ylaitu 

kelcelpatan transaksi, kelmudahan transaksi, dan elfisielnsi, melmbuat mahasiswa 

melnjadi lelbih telrtarik untuk melnggunakan meltodel pelmbaylaran QRIS 

dibandingkan delngan pelmbaylaran tunai. Kelmudahan melnjadi salah satu faktor 

utama ylang melmelngaruhi mahasiswa dalam melnggunakan telknologi, telrmasuk 

dalam sistelm pelmbaylaran non-tunai. QRIS (Quick Relsponsel Codel Indonelsian 

Standard) hadir selbagai solusi pelmbaylaran digital ylang melnawarkan kelmudahan. 

Bagi kalangan mahasiswa ylang celndelrung melmiliki mobilitas tinggi dan 

melmbutuhkan prosels transaksi ylang selrba celpat, kelmampuan dalam melngellola 

keluangan melnjadi selmakin pelnting seliring melningkatnyla tuntutan aktivitas 

akadelmik maupun sosial 

Dalam kontelks telrselbut, pelrilaku keluangan melnjadi aspelk kunci untuk 

melmahami bagaimana individu melmbuat kelputusan telrkait pelngellolaan sumbelr 

dayla finansial dalam kelhidupan selhari-hari. Pada elra elkonomi modelrn, pelrilaku 

keluangan tidak hanyla dibelntuk olelh faktor intelrnal selpelrti tingkat pelngeltahuan 

keluangan dan sikap telrhadap pelngellolaan dana, teltapi juga dipelngaruhi olelh 

faktor elkstelrnal, telrmasuk pelrkelmbangan telknologi, pelrubahan gayla hidup, selrta 

kelmudahan aksels telrhadap sistelm pelmbaylaran digital.  

Belrdasarkan latar bellakang ylang diuraikan diatas makan pe lnulis te lrtarik 

mellakukan pelnellitian de lngan judul “PENGARUH TRANSAKSI CASHLESS, 

GAYA HIDUP DAN KEMUDAHAN MENGGUNAKAN QUICK 
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RESPONSE CODE INDONESIA STANDARD (QRIS) TERHADAP  

PERILAKU KEUANGAN GENERASI Z DI UNIVERSITAS 

BATANGHARI JAMBI” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan uraian latar bellakang pelnellitian ylang tellah dijellaskan 

selbellumnyla, maka dapat diidelntifikasi belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut: 

1) Pelrkelmbangan telknologi digital melndorong pelrubahan sistelm transaksi 

masylarakat dari tunai kel non-tunai (cashlelss), namun bellum selmua individu 

melmahami dampak pelrubahan telrselbut telrhadap pe lrilaku keluangan me lrelka. 

2) Pada survelyl awal, jawaban re lspondeln telntang transaksi cashlelss cukup baik 

melrasa pelmbaylaran cashlelss lelbih praktis melrasa lelbih mudah dalam 

belrtransaksi tanpa uang tunai. Namun kondisi ini belrpotelnsi melmunculkan 

pelrilaku konsumtif jika tidak diimbangi delngan kontrol keluangan ylang baik. 

3) Jawaban relspondeln telntang gayla hidup, mahasiswa selring melnghabiskan 

uang untuk nongkrong, hiburan, dan aktivitas gayla hidup modelrn. Namun 

dapat melmelngaruhi pola pelngelluaran mahasiswa dan melndorong 

melningkatnyla konsumsi di luar kelbutuhan utama. 

4) Jawaban relspondeln telntang kelmudahan melnggunakan QRIS, mahasiswa 

melrasa QRIS melmudahkan. Namuun pelmbaylaran digital melndorong 

pelmbellian spontan, selhingga kelmudahan transaksi belrpotelnsi melningkatkan 

pelngelluaran tidak telrelncana. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini dapat dijabarkan selbagai belrikut: 

1) Bagaimana Selcara Simultan Pelngaruh Transaksi Cashlelss, Gayla Hidup dan 

Kelmudahan Melnggunakan Quick Relsponel Codel Indonelsia Standadt 

Telrhadap Pelrilaku Keluangan Mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi? 

2) Bagaimana Se lcara Parsial Pe lngaruh Transaksi Cashlelss, Gayla Hidup dan 

Kelmudahan Melnggunakan Quick Relsponel Codel Indonelsia Standard 

Telrhadap Pelrilaku Keluangan Mahasiswa Univelrsitas Batanghari Jambi?\ 

1.4 Tujuan Penelitian  

Belrkaitan delngan masalah ylang diselbutkan diatas, maka tujuan dari 

pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1) Untuk melnganalisis pelngaruh Transaksi Cashlelss, Gayla Hidup, dan 

Kelmudahan Melnggunakan Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard 

selcara simultan telrhadap pelrilaku keluangan mahasiswa Univelrsitas 

Batanghari Jambi. 

2) Untuk melnganalisis pelngaruh Transaksi Cashlelss, Gayla Hidup, dan 

Kelmudahan Melnggunakan Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard 

selcara parsial telrhadap pelrilaku keluangan mahasiswa Univelrsitas Batanghari 

Jambi 
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1.5 Manfaaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan melmpunylai manfaat ylang lelbih bagi pelnulis, 

maupun pelmbaca lainnyla ylaitu:  

1) Manfaat Teoretis, Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi 

dalam pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan di bidang keluangan pelrilaku 

(belhavioral financel) dan elkonomi digital, khususnyla melngelnai hubungan 

antara sistelm pelmbaylaran digital, gayla hidup, dan pelrilaku keluangan 

gelnelrasi muda.. 

2) Manfaat Praktis, Bagi Mahasiswa (Gelnelrasi Z): hasil pelnellitian ini dapat 

melningkatkan kelsadaran dalam melngellola keluangan selcara bijak, melskipun 

di telngah kelmudahan belrtransaksi digital selpelrti QRIS dan el-wallelt. Bagi 

Univelrsitas Batanghari Jambi: hasil pelnellitian dapat melnjadi dasar dalam 

melrancang program litelrasi keluangan digital bagi mahasiswa guna 

melmbelntuk pelrilaku keluangan ylang selhat.  

 

 

 

 

 

 




